BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara historis, Eropa sangat bergantung pada bahan bakar fosil dari Rusia.
Negara ini memainkan peran penting dalam industri energi regional hingga tingkat
global dengan mm‘gﬁﬂ‘ﬂhh satu mmm utama pasckan gas alam,
batu bara, dan mimyak hum-'lwi'lﬁﬂi‘h:imasi:ﬂiﬁﬁ'h Ukraina pada tahun
2022, lanskap encrgi geopolitik mengalami dinamika yang signifikan. Ketika Rusia
melancarkan semn.gn!l besar-besarin ke LT!\mmn,'hm.Juga memperlakukan
strategi llmpur energi sebagni bentuk senjata politik. Hal ini dilakukan untuk
m negara-negara lain di kawasan Eropa mhhﬁlu wlwm dan
mendorong pemikiran ulang tentang makna ketahanan energ di Eu.‘gn,ﬂm;lggn
pmm Eropa akan menerima myas) i demi mempém._uﬁ.m; ke
mwﬁﬂﬂﬁhﬂm’ fosil bagi industri dan warganya (Nursyahbani et H{H,m}}

Wamumn mhknya sehagal respons, negﬂra-mpu Empn bcwk cepat
umtuk miengurangi ketergantungan mereks pada energi Rusi Bamyak car
dlhtukan negara-negara di kawasan dengan mn:mm sumber pasokan
mchh.pmkﬁm impor diri negar-negara lain {Kuﬂ. ﬁ'ﬂi}. Perubahan ini
didorong tidak hanya oleh kekhawatirn keamanan jangka pendek tetapi juga oleh
komitmen jangka panjang terhadsp perubahan iklim, yang mengakibatkan
perubahan .r;mndnlm dalmnk:-huﬂhn cpg_;gf._ m Eﬂum itu, mvasi tersebut
mermicu penguatan alisngi Barst dan evaluss: ulang strteni keamanan energi di
seluruh Eropa, dengan penckanan vang lebih besar pada ketahanan dan kemandirian
dari bahan bakar fosil Rusia (Schreurs, 2023).

Menanggapt serangan Rusia terhadap kedsulatan Ukraima, Uni Ercpa dan
banyak negara lain di dunia telah menjatuhkan serangkaian sanksi yang semakin
keras terhadap bisnis Rusia. Uni Eropa khususnya menerapkan sanksi kepada Rusia
dengan membatasi ekspor di berbagai sektor yang mjuannya untuk melemahkan



(]

kapasitas, baik ekonomi maupun pelitik Rusia. Sanksi Uni Eropa terhadop Rusia
telah dimufai sejok 2014 dengan diterbitkannya Regulasi Dewan Uni Eropa Na
8332014 mengenai tindakan pembatasan sehubungan dengan tindakan Rusia yang
menggangou stabilitas situasi Ukrama. Selanjutnya, secara spesifik regulasi ini
dipertegas di tahun 2022 ketika Rusia meningkatkon serangan militernya terhadap
Ukraina dengan diterbitkannya Peraturan Dewan (UE) 2022/879 tanggal 3 Juni
2022 yang mengubah Peraturan No 8332014, Melalui peraturan ini. Uni Eropa
membatasi impor my:kmenlnh_jpl MMWl Rusia, Peraturan ini
mengubah beberapa ‘pn.ﬁal ~sebelumnya pads Regulasi Dewan Uni Eropa No
833/20 )4 tentang MMMEmm Inin dengan menambahican larangan
haru dan mengubah mgﬂﬂ sudah ada (Furapean Unicn, 2022).

Perataran Dewan ﬂ_rD 2022/879 tanggal 3 Juni 2022 Paal 3M avat (1)
memberikan penegasan tentang larangan impor minyak Rusia, yang dinyatakan
dunw w;msnl ‘It shall be prohibited to purchase, :mpm'!urw Jﬁ-@-rh-
ar indireotly, erude oil or petrofeam products. as fisted in zinnﬂ'm E.'rﬁlr_l.'
ariginate in Russia or are exported from Russic . Pasal tersebut secarm langsung
menjelaskan bahwa Uni Eropa menetapkan larangan terhadap seluruh aktivites
perdagangan minyak Rusia, termasuk melalui pihak ketiga. Pasal ini sebagai bagian
dari kebijakan sanks1 ekonomi terhadap Rusia, secar mﬁlgum:LIup celah
bagt negara anggota untuk tefap melokukan kerjn sama enerm berbasis minyak
dmmhﬂnﬂmw cebiakan resmi Uni Em{ﬁlmpean Union, 2022),

Se!nnjuh't}ru mula ‘Apustos 2022 Uni Empltj;gu teloh menctapkan larongon
bertahap terhadap impor batu bam dari Rusia yang menyebabkan kerugian
pendapatan Rusia sebanyak miliaran dolar AS per tabun {Chepeliev et al., 2022).
Selaim itu, Uni Eropa juga melakukan penghentian impor minyak dari Rusia yang
memasok sekitar 40% dari kebutshan minyak kawasan. Kebijakan embargo energi
Uni Eropa ini tidak kanya mencerminkan respons terhadap konflik yang terjadi,

tetapi juga menunjukkan upaya Uni Eropa memperkuat kemandirian strategis di
sektor energi yang selaras dengan strotegl RePowerEU (rencana Uni Eropa untuk
mengurang ketergantungan pada bahan bakar fosil Rusia dan mempercepat transisi



energi hijou dan rendah karbon). Dalam pelaksanaannya, langkah-langkah ini
melibatkan peningkotan kapasitas impor doni sumber alternatif dan pengembangan
infrastruktur energi bare. Meski demikian, kebijokan embargo ini memunculkan
tantangan serius seperti biaya ekonomi yang tidak kecil. termasuk peningkatan
harga energi, perlambatan pertumbuhan ekonomi, serta ristko peningkatan
penggunaan bahan bakar fosil yang lebih berpolusi seperti batuban, yang mana hal
ini turut mempersulit pencapaian targetikﬁmnpem kebijakan hijau Fit for 55 Uni
Eropa. Bagi beberapa negara nmm sangat bergantung pada erergi Rusia,
kebijakan ini: m’bulhﬁ- erdebatan internal mym solidaritas, beban
ekonomi, seri sEﬂ.iﬁﬁﬁ'lﬂ w terhadap regulost berssma Uni Eropa
{Pﬂﬂlﬂld al, 2

Ketergantungan konsumsi gas alam di 'Elnpljﬁ. tahun 2021 tercatat
mencapdi sekitar 480 miliar meter kubik (bem), dimana hal ini memberikan Rusia
penganili besar terhadap Eropa. Namun, Rusia juga tetap bgtm arena
negara-negara Eropa adalah salah satu klien penting dan potensial m:ﬁqﬁrgﬁ
alamnya (Chen el al., 2023), Begitu pula dengan Hungana sebagai négara yang
sangs! bergantung pada energi. yang lebih doni 80% kebutuhan gas slamnya
dipenuhi oleh Moskow. Sejak tahun 1980-an. impor gas dari Rusia ulinkl-lungana
terus meningkal seiring menurunnya kapasitas gmthh.t domestik. Hal ini
mengakibatkan Hungaria semakin rentan terhadap nﬂmﬁgwaﬁﬁkdan kontrak
Jangka panjang yang ditawarkan. @bal_kmw.‘hnpnr energi ini jugn
berdampak pada setiap upaya Uni Eropa untuk menjatubkan sanksi terhadup energi
Rusia dinilai berisiko langsung pada .'ﬂah:l.}mw dan keamanan energi
Hungaria. Bahkan, ketika mayoritas negar Eropa berusaha mengurangi impor
energi Rusia setelah invasi Ukmina, Hungaria justru menegosiasikan kesepakatan

baru untuk meningkatkan suplsi minyak dan gas dan Moskow. Sitwasi i
menegaskan bahwa posisi Hungaria dalam kebijakan energi sangat sulit dilepaskan
dari ketergantungannya pada Rusia (Marpoung & Arthadeswn, 2025). Pemerintah
Viktor Orbdn sering mengambil posisi berbeda dengan mayoritas anggota Uni
Eropa, terutama dalam merespons invasi Rusia ke Ukraina dan kebijakan sanksi



energi terhadap Moskow. Hal ini dilakukan Hungaria dengan alasan menjaga
stobilitas pasokan dan mencegah lonjakan harga energi domestik.

Konflik bersenjata vang digencarkan Rusia di Ukraina secara langsung telah
menyeret dunia dan Eropa ke dalam krisis baru. Sanksi Uni Eropa vang ditujukan
terhadap Rusia juga menyebabkan gejolak di pasar energi. Sanksi ini menyebut
bahwa Dewan Uni Eropa melarang pembelian, impor, dan pengiriman minyak
mentah dari Rusia ke mgam—negﬂmm Uni Empa. dengan ketentuan bahwa
larangan tersebut tidak berlaku untuk impor melalui. pipa. Pengecunlian im
diizinkan dengan eatatan masa transisi 6 bulan karena punﬂ khusus beberapa
negara anggots seperti Hungaria, Republik Ceko, dan Slovakia fidak memiliki
&nﬂhﬂ Jaut dan aleh mhﬂ tidak memiliki Whh-unmk mendapatkan
minyak (European Union, 2022). Sementara Slovakia ﬂﬂﬂqﬂ&ﬁeku berupaya
mengurangi  ketergantungan pada energi Rusia sejak larangan tersebut

diberlakukan, Hungaria lebih memilih untuk membuat kesepakatan baru dengan
Scrhnmﬁm\mgkﬂﬂmu pasokan dari Rusia (Marpoung & ﬂﬂmﬁ'ﬂﬁi

Hungaria tengah membangun jaringan pipa baru untuk menyalurkan produk
minyak Rusis ke Serbin. Secarn politik. proyek ini dinilai dipengaruhi oleh
hubtmgan et antara Serbia dan Hungaria serta kedekatannya dengan Rusia. Pipa
minyak mbehl::nnya yung mm'LEhuhungknn Rusia dan Ehmgm disebut dengan
jalurp@lmmyﬂlh;hhumhhﬂhpgun sejuk era Uni mdm‘h]ﬂi beroperas

gahan 1960-an. Pipa ni befungsi nuk menya
dari Rns’lﬂ ‘b’e negara-negara Fropa bagian w hmgga Timur, Hungaria
dipimpin oleh Viktor Orbdin yang kerap Mi&]akm energi Uni Eropa,
sementara Serbia masih menjalin hubungan dekat dengan Rusia. Atas dasar
kepentingan bersama dan dukungan Hungaria terhadap Serbia, termasuk dalam isu

Kosovo, semakin memperkuat kerja sama energi.

Provek pipa minyak baru Hungoris-Serbia ini telah mencapal kesepakatan
polittk awal pada pada Oktober 2022 antara Perdana Menteri Hungaria Viktor
Orbin dan Presiden Serbia Aleksandar Vuéic. Jalur pipa sepanjang 128 km ini
direncanakan menghubungkan Novi Sad (Serbia Utara) dengan Algyd (Hungaria



Selatan} dengan milal investasi awal sekitar [00 juta euro. Proyek ini telah secara
resmi dijalankan dengan diterbitkannya Mol kedua negara padn Juni 2023, Dengan
adanya proyek demikian, Serbia dapat mengakses minyak mentah Rusia melalu
Hunpgaria, setelah akses lewat Kroasia terhambat akibat adanya sanks: embargo Uni
Eropa terhadap Rusiz. Proyek ini penting bagi keamanan energi kedua negora untuk
memastikan diversifikasi pasokan sekaligus memperkuat keamanan suplai kilang
minyak. Proyek pipa mm}rn.k Hunpm—m ini mencerminkan strategi kedua
negara untuk tetap- wmm milmlh Rusia meski ada tekanan
sanksi Uni Eropa (Tartalom, 2023),

Beberapn penclitian telah merespon situasi ini MJudim bahan diskusi
dalam meliliat bagaimana sanksi embargo energi W.ﬁmm Rusia ini dapat
memengaruhi dinamika nasional negara-negara anggotanya. terutama bagr mereka
vang bermitra erat Rusia (Marpaung & Arthadeswa, 2025, Burovié, 2023), Penelitian
Ia.u’ﬂ_yl Mjhgp melihat dari sudut pandang Uni Eropa (LaBelle, 2024) dengan

Elnhnnyxmﬂum energi dan isu politik nosional negara-negara anggoia
Wﬂm 2019). Namun, belum banyak penelitian yang mengkaji secars khusus
h@mﬁﬂ ﬁ'ﬂmﬂ:ﬂ tersebut diterjemahkan ke dalam perilaku kcpllulﬂ]n atou
Iﬂﬂpkpﬂhihm negars anggota terhadap regulasi Uni Eropa, terutama dalam
konteks implementasi kebijakan energi melalui proyek iqﬁ'nsm&tﬂr konkret.
Knj’fm-iqhn terdahulu cenderung berfokus pada dimensi normatif, konseptual,

m m e kawasan, s;_mqﬂ#nt mhls cmpiris mengenai
kmidﬂwm Wp regﬂlmulﬁ_w di sektor energl masih
relatif terbatas. Oleh sebab alasan tersebut, M" imi ditujukan unfuk
melengkapi  kekosongan tersebul  dengan mengkaji tingkat ketidakpatuhan
Hungaria terhadap regulasi Uni Eropa melalui studi kasus proyek perpanjangan
jalur pipa minyak Druzhba Hungara-Serbia, guna memahami bagaimana
kepentingan rasional dan dinamika politik domestik dopat memengaruhi efektivitas
regulasi supranasional Uni Eropa,

Proyek ekspansi jalur pipa minyak yang dilakukan antara Hungaria dan
Serbia tidak hanya mencerminkan kepentingan negara terkail saja, namun juga



menciptakan kontroversi baru di kawasan Uni Eropa. Proyek ini dinilai sebagai cara
untuk menghindari kebijokan energi Uni Fropa vang bertujuan mengurangi
ketergantungan pada minyak dan gas Rusia. Pipa baru ini dipandang oleh pejabat
Hunpgaria sebagai respons langsung terhadap kebijakan Uni Eropa. Hungaria dan
Serbia yang telah mengumumkan pembangunan pipa minyak baru secara bersama-
sama untuk memastikan pasokan energi yang terjangkau, dengan rencana agar pipa
tersebut dapat muiai beroperasi pada m 2027 (Scheffer. 2025). Langkah
pemerintah Hungaria telah dlkmﬁmmkemnkan luar megeri dan
energi bersama Uni Eropa serta hubungannys vang ters dekat dengan Rusia. Pipa
minyak “ini direncanakan terhubung dengan pipa minyak Rusia Druzhba,
memberikin Serbia rute altematif untuk minyak Rusia. Keputusan Hungaria
dinnggap menantang prinsip <olidaritas di antara negsrs-negara angpota Uni Eropa
dm ‘mengejar proyek yang dapat mmgunmn;,’tm Rusia dm. bertentangan
dwm energi kolektif blok tersebut (Eltetd & Széﬁl&é;_@]_.

Adanya situasi demikian menarik perhatian penulis untuk menganalisis lebih
luas tentang kaitannya kebijakan Uni Eropa dun hadirnya proyek bary Hungaria.
Sanksi Uni Eropa kepada Rusia tentunya berdumpak serius kepada n@—mgam
anggotn vang pada sejarshnya memiliki tingkat kﬁm kepada p:lsnl:an
energi Rusia. Penelition ini diharapkan dapat menjawab pertanyasn-pertanysan
mewhml ketidakpatuban Hungana terhadap .]:q;'uhsi Uni fmpa yang
lirrcmﬁin mwmk w* ! ?t'h“ ngunan_;iﬂn? ﬁmmynk baru dengan
Serbia. Lebih lanjut, penelitian ini juga koo mengaitkan antara kepentingan
nasional Hungaria sebagal dissur gaugme.qr;ﬂ;mhhmﬂq: negara di kawasan Uni
Eropa dianalisis dengan teori pilihan msional milik Graham T. Allison. Penelitian
ini akan mengambil latar tahun 2022 ketika proyek pipa minyak barm tercipta
hingga, tahun 2025 saal prosesnva sedang berangsung dengan dinamika yang ada
selama rentang waktu yang dijadikan mujukan.



1.2  Rumusan Masalah
Mengapa Hungaria melaksanakan kerja sama dengan Rusia di tengah regulasi
Uni Eropa tentang pembatasan impor minyak mentah dan produk minyak bumi

Rusia?

1.3 Batasan Masalah

Batasan penelltlm d1g|m1tan uﬁmﬁhﬂ ruang lingkup kajian agar
pembahasan tetap teramh dan mimdmhmpmhtm Penelitian i akan
lebih fokus terhadap respon domestik Hungaria sebagai negam anggota Uni Eropa
yang tetap m’[zmuhnhjuw dengan Rusiz melalui proyek ekspansi jalur
m dalam nmﬂwi regulasi kolektif kawasan terkait kebijakan energi.
Meskipun dalam pembahisannya akan melibatkan Serbia dan’ Rusia namun
keduanya bukan menjadi fokus utama kajian dalam penelitian ini. Penelitian ini
akan mengambil latar tahun 2022 ketika proyek ekspansi jalur pipa minyak
Druzhba bamu fercipta hingga, tahun 2025 saat prosesnya sedang berlangsung
dengan dinamika yang ada selama rentang waktu yang dijadikan rujukan.

1.4 Tujuan Penelitlan

Tujunn penelition digunakan untuk menjawab secarn komprehensif terkait
serangkaian pertunyaan penclitian, mengenai mengapa penelitian difakukan dan apa
yang ingin didapatkan. Dengan demikian, penelitian inj diharapkan memberikan
arah ].r:mgs‘istcmntu hﬂgf proses pengumpulan dan analisis data, sekaligos
memastikan bahwa penelitian tetap fokus pads permasalahan yang dikaji.
Penelitian ini ditujukan guna menganalisis mengopas Hungaria tetap melakukan
kerja sama dengen Rusia meskipun ada larangan dar Uni Eropa untuk membatasi
hubungan ekonomi terutama dengan Rusia. Penelitian ini jugs akan menjelaskan
mengenai sejauh mana tingkat kepatuhan Hungana vang dalam hal ini dinilai tidak
patuh terhadap regulasi energi Uni Eropa dapst memengarohi posisi dan strategi
Hungana dalam proses hubungan internasional negaranya.



1.5 Manfaat Penelltian
1.5.1 Manfaat Teoritls

Dengan mengangkat studi kasus proyek perpanjangan jalur pipa minyok
Druzhba dari Hungaria ke Serbia. penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan kajian ifmu hubungan intemasional, khususnya
dalam kerangka analisis kepentingan nasional miaupun sensitivitas kepahshan
terhadap regulasi kolektif kawasan s.e.pn'h mgmdu pada Uni Eropa. Selain itu,
penelitian ini dapat’ wka;p pemahaman konseptual mengenai dinamika
energi sebagai instrumen mwmmu khususnyn dari perspektif teori
pilihan rasional Deumm manfaat teoritis dalam penelitian ini tidak hanya
terletak padu pengayann studi kasus, tetapi juga pad_;_m relevansi teori yang
digunakan dalam menjefaskan hubungan kompleks antar aktor negara dan institusi
regional.
1.5.2 Manfaat Praktis

Secara prakiis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan yang
Tebib s bagi para pengambil kebijakan, baik di tingkat nasional maupun regional,
mmgemﬁ tantangan yang dihadapi negara dalam menyeimbangkan kebutuhan
energi domestik dengan komitmen terhadap regulasi kolektif. Stodi kasus
Hmsm dupnl mﬁgui; ’mha.ran nyatn mengenai bﬂFﬁﬂ!Itﬂ dilema
kepentingan mmt tn'huhp Jmﬂmrgu energi 'Em‘ﬂt memunculkan strateg
alternatif yang berpotensi mﬂu kohesi internal Uni Eropa. Dengan
pemahaman lurs:eﬁul. w}fu bagi pembuat Hﬁlkan dapat merumuskan
strategi energi yang lebih aduptif, tﬂﬁiﬂl. serta tﬁlp menjaga kepentingan
bersama dalam kerangha integrasi regional.

1o Sistemutika Penullsan
I. BAB 1 PENDAHULUAN, dalam penelitian ini memuat tentong letar
belakang masalah yang membahas mulai dari situasi geopolitik energi di
kawasan Uni eropa pasca invasi Rusia ke Ukraina pada tahun 2022 hingga

munculnya kontroversi terkail kepatuhan dan solidaritas negara-negara



anggota Uni Eropa pasca terciptanya proyek perpanjangan jalur pipa
minyak Druzhba Hungaria-Serbia yang nantinyn akan menjadi fokus
pembahasan penelitian ini. Selanjutnya, penelition ini juga memuat
rurmesan masalah. batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
vang lerdiri dari manfaat teoritis dan manfast praktis penelitian, serta
sistematika penulisan penelitian.

2. BAB I TINJAUAN PUST%&MPGJEIHWH ini berisi tentang shudi
literatur yang dimmbil dm. 6 w ilmioh terdahulu terkait isu
penelitinn ini. kﬂmw akan disajikan kemngka berpikir sebagai
mmmm penelitinn, ﬂjﬂujhh)l‘puda bab ini akan

memuat lanﬁym m:i yang dalam penelitian munnhn teori pilihan
rasronal milik Graham T. Allison untuk merelevansikan terkait teor yang

diambil dengan studi kasus yang diambil,

3,'353 I METODE PENELITIAN, berisi tmjnuﬂﬁm mum
melode perelitian, teknik pengumputan data, dan tekmk anolisis dota,

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, dalam penelitian inj memuat
tentang uraian komprehensif mengena anniisi;ketidnkpu'mhm.ﬁngnﬁa
ﬁng'ié-t'ap melakukan kerja - sama dfugnri"m di tengah regulasi
pembatasan energi oleh Uni Eropa. Pada bab ini juga skan memberikan
-sinkronisast antora, teon. dan berbagai mﬂmu yang telah didapatkan
dalam. penelitn s, sehingzs pada skl didopatkan scbush
kesimpulan penelitian yang merupakan hasil dari pilihan paling rasional
-' ;ﬂﬁ.'-i,a‘i-.;gmm‘guﬁmgnﬁ'hgi Hungaria itu sendiri
.BAB V PENUTIIP* dalam  penelition mi berisi  kesimpulan dan
pembahasan  vang telah dlumlkan. serta saran bagi pengembangan
penclitian lebih fanjut dikemudian han.
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